
1999 tentarig Pemerintah Daerah 
Nomor 60, Tambahan Lernb aran 

t 

.1. 

Undang-Undang Nu1, ror 17 tuhun 1997 tcntang Badan Penyelesaian 
.Sengkcta Pajak (Lcmb aran Negara RI Tahun 1997 Nomor 40, Tambahan 
Lembaran Negara Nornor 3684); 
U11da11g-U11<la11r, No111or ] 9 iahuu 1997 tcntaug P_c11.1gik111 Pajak dcug.m 
Sur.11 Paksa (Lcmbar.m Icgara Rl tahun 1997 Nomor -l2. Tnmhahnn 
Lernbaran Negara Nomor 3686) ; 

-1. Undang-Undang Nomor 22 tahun 
(Lcmbarnn Negara JU tahun 1999 
Negara Nomor 3839) ; 

5. I "ndang-I Indaug Nomor ::'.5 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan 
;111l;1r.i l'L·1111..·.ri111ali P11s.1 I d;111 D;1~-r;1h (I .cmb.rr.m . ·...:g;\1';1 lZl t;1]11111 1099 
Nonror 'J .'. Tarnhal,a11 I .cmbarau cgara Nnmor .18-lS): 

(,. I .nclaug-Undang Nomor 34 tahun :woo Icntang Pcrubuh.m a t.rs l 'rnbng­ 
I lndang Nornor 18 tahun 1997 tentang Pajak Dacrah clan Re uibusi 
l)acrah ( I . ...:mb.1;·ai1 Nq•,arn RI tahun 2000 Nomor 1-Hi. Tarnb:1han 
Lembaran Negara Nornor 4048): 

7. Undang-I 'ndang Numor -~ t ahun 200] t entang Pernbcntukan Kora 
1';11l;11wsidi111p11.in ( I , ,·,l,;ic;111 Nq_!ara 1{ I (nhun :::no 1 ~<'nwr ~-1-. 
T:11nh:1h.111 I c·11if,.1ra11 1';,'!.';11·;1 N"11111r ,111 I) : 

1. Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang 
Hukum Acara Pi dan.: · 

a. bahwa dalarn rangka penyelenggaraan Otonomi Daerah dan 
Desentralisasi, Pemerintah Kota Padangsiclimpuan didalam pelaksanaan 
Pemerintahan dan Pembangunan perlu diclukung dengan Pendapatan Asli 
Dacrah (PAD) ; 

b. bahwa Pajak rnerupakan salah satu sumher Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) ; 

c. bahwa kegiaran Pengarnbilan Balian Galian Golongan ·'C-' termasuk 
sualu usaha yang dapat dijadikan sebagai salah satu surnber PAD dari 
scktor Pajak, yang tcrrnasuk didalam Kcwenangan Daerah Kota 
Padaugsidimpuan untuk rnengatur clan menetapkannya dalam suatu 
Peraruran Daerah Kora Padangsidimpuan tentang Pajak, untuk dapat 
mcnjadi sal ah saru sumber Pendapatan Asli Daerah ( P .--'\D ) Kata 
Paclangsidimpuan ; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan a, b dan c, perlu diarur clan diretapkan 
suatu Pcraturan Daerah Kola Padangsidimpuan tentang Pajak 
Pengarnbilan Bahan Galian Golongan "C' ; 

w. \ 1.1 h:OT .. \ P.\ DANGSlD Tl\1Pli;\l\' 

DENG.:\:'{ R\H1\1AT TliHAN YANG M . .\HA ESA 

P,\.JAK PFNGA.MBILAN RAHAN GALIAN GOLONGA.i~ "C" 

TENT ANG 

PERA.TURAN DAERAH KOTA PA.DAl~GSIDI!\fPlTAl'-" 
NOMOR 13 · TAHUN 2003 

Mengingat ·• 

' 
Mcnimbang 

PEMERINTAH KOTA P ADANGSIDIMPUAN 

_;I> • _.,.----- -'»- 



•") 

Dalarn Peraturan Daerah ini yang dimaksucl dengan: 
a. Daerah adalah Kora Padangsidimpuan. 
h. Pcmcrinl ah Dacrah adalah Kcpala Dacrah bcscrtn Pcrnugkat 1);1cr;11l 

Otonom y.ing lain scbagai Badan Eksckutif Daerah Kota Padangsidimpuan. 
c. KepalaDaerah adalah Walikota Padangsidirnpuan. 
cl. Dewan Pcrwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah 

l iadan I .cgisl;11ir Dacrah Kola Padangsidimpuan. 
c. Dinas l'cndapatan Dacrah adalah Dinas Pendapatan Daerah Kota 

Padangsidirnpuan. 
r. Pcjabat ad.dah Pcgawai Negeri Sipil di lingkungan Pernerintah Kata 

Padangsiclirnpuan yang diberi tugas tertentu oleh Kepala Daerah dibidang 
perpajakan Daerah sesuai clengan peraturan Perundang-Undangan yang 
berlaku. 

~' 1';1j;1l-. I l;1n;1lt y:111r, sclanjutnya dischut Pajak adalah iurnn wajib yang 
tliiakukan oleh pribadi atau Badan kepada Pemerintah Daerah tanpa 
i mha lnn b11ivmrrn, yang seirnbang yang dapat dipaksak an berdasarkan 
l'vr;1l111;111 ·i·~-r11(111i11q.•.-1111<L1111•.;u1 \;1111•. hcrlaku untu k 111~'.111hi;1y:1i 
1•c11v<..0lc11gg_;1r;i.111 I 'c111<..0ri11t;1l!;111 I ).icrah dan l'cmha.11gu11a11 I );1<..0r;il1. 

Pasal 1 

KETENTUAN U:rvfll!\1 

BAB! 

PER!\TURAN DAERAH KOTA PADANG SlDIMPUAN TENTA~'\1G 
PA.JAK Pl<-:NGAMBILAN BAHAl'\I GALIAN GOLONGAN "C" 

Ml•:J\,flJTlJSKAN : 

Mcuetapkan 

Deugun pcrsctuj uan 

DE\VAN PER,VAKILAN Rc\KYAT DAERAH KOTA PADA .• ~GSIDIMPT.TAt'\' 

8. Peraturan Pcmerintah Nornor 25 tahun 2000 tentang Kewenangan 
Pemerintah Pusat clan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom 
(Lernbaran Negara RI tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3952) ; 

9. Peraturan Pemerinrah Nomor 65 tahun 2001 tentang Pajak Daerah : 
10. Peraruran Menteri Dalam Negeri nomor 4 tahun 1997 tentang Pcnyidik 

Pegawai Negeri Sipil (PPNS) dilingkungan Pemerintah Daerah ; 
l l. Keputusan Presiclen Nomor 44 tahun 1999 tentang Tehnik Penyusunan 

Peraturan Perundang-undangan clan Bentuk Rancangan Undang-Undang, 
· · Rancangan · Peraturan Perncrintah dan Rancangan Peraturan Presidcn 

(Lembaran Negara RI tahun 1999 Nomor 70) ; 
12. Keputusan Mcnteri Dalam Negeri Nomor 170 tahun 1997 tentang 

Pedoman Tata Cara Pemungutan Pajak Daerah ; 
13. Keputusan Menteri Dalarn Negeri Nomor 173 tahun -1997 tentang 

Pedornan Tata Cara Pemeriksaan di bidang Pajak Daerah ; 
14. Keputusan Menteri Dalam Negeri clan Otonomi Daerah Nomor 21 tahun 

2001 tentang Teknik Penyusunan dan Materi Muatan Produk-produk 
Hukum Daerah ; 

15. Keputusan Mcnteri Dalam Ncgeri clan Otonomi Daerah Nomor 22 Tahun 
2001 tentang Bentuk Produk-produk Hukum Daerah : 

16. Keputusan Menteri Dalarn Negeri clan Otonomi Daerah Nomor 23 Tahun 
2001 tentang Prosedur Penyusunan Produk Hukum Daerah ; 

17. Keputusan Menteri Dalarn Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 24 Tahun 
2001 tentang Lembaran Daerah dan Berita Daerah ; ' 

~ 
,; . 



.,. 

t. 

s. 

r. 

I. 

J. 

1. 

.h. Bahan Galian Golongan "C" adalah bahan galian yang tidak termasuk 
Bahan Galian Golongan ''A" (strategis) clan Bahan Galian Golongan ''B" 
(Vital) sepanjang tidak terlepas dilepas pantai dan atau pengusahaannya 
dengan pcrmodalan asing. 
Usaha Pengambilan dan Pengolahan Bahan Galian Golongan "C" adalah 
suatu kcgiatan yang meliputi eksplorasi, eksploitasi, pengolahan dan 
pemumian, pengangkutan dan pennodalan asing. 
Eksploitasi adalah segala penyelidikan geologi pertambangan untuk 
menetapkan lebih teliti atau seksarna sifat letakan bahan galian clan atau 
Pengambilan Bahan Galian Golongan "C". 

k. Wilayah pengarnbilan adalah suatu wilayah atau rernpat pengarnbilan jenis 
Balian Galian Golongan "C" yang memperoleh izin. 
Reklarnasi adalah setiap pekerjaan yang bertujuan mernperbaiki 
mengembalikan kemanfaatan atau peningkatan daya guna lahan vang rusak 
akiba! usah.i pertarnbangan umurn. 

m. Konservasi Sumber Daya Alam adalah pengolahan Sumber Daya Alam 
yang menjarnin pemanfaatannya secara bijaksana dan bagi sumber daya 
tcrhalrarui rncnjamin kcsinambungan persediaannya dengan tetap 
mcmclihara d.111 mcningkntkan kualitas nilai clan keunekaragamannya. 

n. Surat lzin Pcngarnbilan Galian Golongan "C" adalah Surat Keputusan yang 
cliterbitkan olch Kcpala Daerah kepada orang pribadi atau Badan untuk 
mclaksanakau Pcng.unbilan alau Pcngolahan Dahan Galian Golongan "C''. 

o. Surat Ketetapan Pajak Daerah yang disingkat dengan SKPD adalah Surat 
Keputusan yang menentukan besarnya Jumlah Pajak yang terutang. 

p. Surat Pemberitahuan Tagihan Pajak Daerah yang disingkat dengan SPTPD 
adalah Surat yang digunakan olch Wajib Pajak untuk melaporkan 
Pcrhitungan dan Pembayaran Pajak yang terhutang menurut Peraturan 
Perundang-undangan Perpajakan Daerah. 

q. Surat Kctclapan Pajak Daerah Kurang Bayar yang disingk at dengan 
SKPDKD adalah surat keputusan yang rnenentukan bcsarnya jumlah pajak 
yang terutang, jumlah kre<lit pajak, jumlah kekurangan pembayaran pokok 
pajak, besarnya sanksi adrninistrasi dan jumlah yang masih harus dibayar. 
Sur;11 Kctctapan Pajak Tt.rcrnh Kuning Bayar Tarubahan yang disingkat 
dcngan SKJ>DKBT ad;1(.,., Surat Keputusan yang mencntukan t ambahan 
Pajak yang telah ditetapkan. 
Surat Ketetapan Pajak Daerah Lcbih Bayar yang disingkat dengan 
S1'PDLB adalah Surat K,.· 111,~an yang menentukan jumlah kelebihan 
Pembayaran Pajak karena j11; .. ,:, Kredit Pajak lebih besar dari Pajak yang 
terutang atau tidak seharusny.i · 111a11g. 
Surat Kctctapan I'njak Daerah il,it yang disingkat dengan SKPDN adalah 
Surat Kepurusan yang rnenentukan jumlah Pajak yang terutang sarna 
besarnya dengan ,11"1!hh lrcdit Pajak atau Pajak tidak terutang clan tidak 
ada K.rcclit Pajal-.. 

11. Surat Tagiha;, Pajak Daerah vang disingkat dengan · STPD adalah Surat 
untuk tnclakuknu tngihan l';1_1,1I, d an atau sauksi administrasi bcrupa bunga 
atau denda. 

v. Badan aclalah s11.11u bcntu k BacL111 Us aha yang mcliputi Pcrseroan Terbatas, 
Pcrscroan Komanditcr, l'crserroan lainnya, Badan Usaha Milik Negara atau 
Daerah dcngan nama clan t),·, »k apapun, Persekutuan Perkumpulan, Firrna, 
Kongsi, Yayasan atau On , .. .si yang sejenis, Lembaga Dana Pensiun, 
h..:11t11k usaha l..:l;1p scrtn bcn '111 • I \adan usaha lainnya. 

w. Surat Keputusa11 Kch<.:ratan ad .. tlah surat keputusan atas keberatan terhaclap 
Surat Ketetapan P,~jak D,, .ral1, Surat Ketetapan Paja~ Daerah Kurang 
na:,:ar_ Smal f-.:ctdapan p,, 1ak l)aera.h Kurang Bayar Tai11hahan, Surat 
Kctc..:t.ipan P.ijak Dacrah I ,;!;iii B:1yar, Sural Kctclapan Pajak Dacrah Nihil, 
atau tcrhadap pemolonp,an .it;1u Pemungutan olch Pihak ketiga yang 
diaj11kan okh \Vajih Paj:1 k. 
(•uiw,;111 J\;111di111:.· ;idaL;I, l'111,1s;111 D;1d;111 l'c:11yc:ks;1i;111 S<."llf.kd;i l'a,i;1k .1t:1s 
13;1ndi11g krh;1d;1p su:1111 Kq>t1tw,;111 Kchc:r.il,lll y.mg di.~j11k;111 nkh \\':1,iil, 
l':t,iilh. 

.>. 
/ 



(I) :·:ul,.1,:1, l':1_j.1k :i.Lil.1h "1.1111-'. p1il>:1di d:111 :ll:111 l\;11L111 ,·.111!,!. 1111.:L1k11k:111 
kc.gi at an Peugamhitan Hallan <..3alian Golongan "C". 

Pasal 4 

ag. Tanah Liat. 

ah. Taw.,x ( Ali111). 

aj. Tras. 

ak. Zo..:olit. 

ac. T,111:ih scrnp ( ruth.:r cart ). 

;1L T:1.11.ih Diatonic. 

aa, Kerikil. 

ab. Perlit. 

ac. Phospat. 

ad. Talk. 

z. Pasir Kerikil. 

u. Manner. 
V. Nitrat. 

w. Opsidien. 

x. Pasir, 

y. Pasir Kuarsa. 

t. Mika. a. As bes. 

b. Batu Tulis. 

c. Datu Sctcngah Permata. 

d. Batu Kapur. 

c. B:1111 :\pu11g. 

f. Datu Permata. 

g. Batu Kali. 

h. Batu Gunung. 

I. Bentonit. 

.I· Dolornit. 

k. Feldspar. 

I. Ci:1r;1111 l-ntu ( h.rlitc ). 

!11. < ir:ilil. 

n. Granit. 

o. (,ips. 

p. Kalsit. 

q. Kaoliu 

r. Lcusit. 

s. Mngncsit. 

(J.) Objek Pajak adalah kegiatan Pengambilan Balian Galian Golongan "C". 
(2) Balian Galian Golongan "C" sebagairnana dimaksucl pada ayat (1) rneliputi 

h:1h;111: 

Pasal 3 

·ncng;m nama Paja], Pcngnmhilan Bahun Galian Golongan ''C'' dipungur Pajak 
atas Pengamlulau Balian Galian Golongan ''C" di Daerah. 

Pasal 2 

NAt\1A., on.TBK DAN SUBJEK PAJAK 

BAB II 

y. Pcmeriksaan adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan 
dan mengolah data clan atau keterangan lainnya clalam rangka Pengawasan 
Kepatuhan Pernenuhan Kewajiban Perpajakan Daerah berdasarkan 
ketentuan Pcraturan Peruudang-undangan Perpajakan Daerah. 

z. Penyidikan Tindak Piclana dibidang Perpajakan Daerah adalah serangkaian 
tindnkan yang dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang 
selanjutnya disebut Penyidik, untuk mencari serta mengumpulkan bukti iru 
dan membuat terang tindak pidana dibidang Perpajakan Daerah yang terjadi 
serta rncnemukan tcrsangkanya. 
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i\ Li~:;1 1';1_j;il, .ul.rl.rh _j;11q•,l-..a w.,il 1,1 ya11p, dihirunp, sdi;,p hulan scl ama usaha 
lt.:rsL'.11111 mas ih berproduksi. 

I asal JO 

IJ...:.,;1rny;1 J>;,j;,k yang 1...:n,1at1f .lihitung dcngan cara mengalikan tarif Pajak 
scbagaimana dimaksud dalai ,1 pasal 7 dengan dasar pengenaan Pajak 
scbagaimana dimaksud da lan, P.1snl G. 

Pasal 9 

P;1_j:1k yang tcrutnng alas Pengnmbilan Bahan Galian Golongan ''C" di pungut 
d1 I l;,~-r;ih. . 

Pasal 8 

n,-u:RAH PF:Mt CT_i'fAN, TATA CARA 
PF:RHITUNG.,, , I 1AN MASA PA.JAK 

BAI) V 

Besar tarif Pajak ditetnpkan sebcsar 10 ~-o (sepuluh persen) dari nilai jual. 

Pas:il 7 

(1) Dasar pengenaan Pajak adalah nilai jual hasil eksploitasi Bahan Galian 
Golongan "C". 

(2) Nilai jual sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung dengan mengalikan 
Volume i Tonasc hasil eksploitasi dengan nilai pasar atau harga standar 
masing-masing jenis Balian Galian Golongan "C". 

(3) Barga satuan scbag.umana dimaksud pada ayat (2) pada masing-masing 
jenis Bahan Galian (iolongan "C' ditetapkan secara periodik oleh Kepala 
Daerah sesuai dengan harga rata-rata yang herlaku dilokasi setempat. 

Pasal 6 

DASAR PENGENAAN TARIF PAJAK 

BAB IV 

(1) Setiap usaha Pengambilan Bahan Galian Golongan "C' dapat dilaksanakan 
setelah memperoleh Surat Izin dari Kepala Daerah atau Pejab at yang 
dihunjuk. 

(2) Tata cara clan persyaratan untuk memperoleh Surat Izin ditetapkan o lch 
Kepala Daerah, 

Pasal 5 

PERIZINA.1'\T 

BAB III 

(2) Wajib Pajak Balun Galian Golongan "C'' adalah orang pribadi clan atau 
Badan yang melaksanakan Usaha Bahan Galian Golongan ''C ... 



(1) Sctiap pembayaran J ajak !> cbagaimana dimaksud pada pasal 13 diberikan 
1and;1 h11k1i pe111h;1~,;" .,n .I.rn dic atat da larn huku pcnerirnaan. 

(1) Pembayaran Pajak harus dilakukan sekaligus atau lunas, 
(2) Kepala Daerah dapat m emberikan persetujuan kepada Wajib Pajak untuk • 

mengangsur Pajak terutang dalam kurun waktu tertentu atas permohonan 
Wajib Pajak setelah me menuhi persyaratan yang ditentukan. 

(3) Angsuran Pembayaran Pajak scbagairnana dimaksud pacla nyar (2) harus 
dilakukan sccara lcr.11111" clan berturut-turut dengan dikenakan bunga sebesar 
2 g,o (dua persern.sebul.m dari jurnlah Pajak yang belurn aiau kurang bayar. 

(4) Kepala Daerah dapat 1.n,·•nherikan persetujuan Wajib Pajak untuk menunda 
pcmhaynrnn sampai l ·, ,., , waktu yang ditentukan setelah mernenuhi 
pcrsyaratun yang clucntu ! .,11 dcngan dikenakan bunga scbcsar 2 °ti> (dua 
persen) sebulan dad jurn la.h Pajak yang belum atau kurang bayar. 

(5) Pcrsynrarnn u11i11l.: clap». 1nc1~gangsur clan mcnundn pernbayaran sorta tarn 
._,ara p<:.111h;1.,··" 111 a11g.• .1ra11 d;111 pcnundaan scbaga i maua di1uakslld pada 
.iy.11 (l) d,111 (·I) difl:l,IJ';":111 old1 1'....:p:1la Dacrah. 

Pasal 14 

(1) Pembayaran Pajak dilakukan ke Kas Daerah atau tempat lain yang dihunjuk 
oleh Kepala Daerah sesuai waktu yang ditentukan dalam SPTPD, SK.PD, 
SKPDKB, SKPDKBT dan STPD. 

(2) Apabila pembayaran Pajak dilakukan ditempat lain yang clihunjuk has il 
pcnerimann Pajak hams clisetor ke Kas Daerah selarnbat-Iambatnya 2 x 24 
jam atau dalam waktu yang ditcntukan oleh Kcpala Daerah. 

(3) Pembayaran Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (L) dan ayar (2) 
dilakukan clengan menggunakan Surat Setoran Pajak Daerah (SSPD). 

Pasal 13 

TATA CARA PEl\filAY ARAN 

BAB VII 

(1) Setiap Wajib Pajak wajib mengisi SPTPD. 
(2) SPTPD sebagaimana dimaksud pad a ayat ( 1) hams diisi dengan jelas, benar 

dan lcngkap serta ditanda tangani oleh Wajib Pajak atau kuasanya. 
(3) SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disampaikan kepada 

Kepala Daerah selarnbat-larnbatnya 15 (Iima.belas) hari setelah berakhirnya 
masa Pajak. 

(4) Bcntuk, isi clan tata cara pengisian clan penyampaian SPTPD ditetapkan 
oleh Kepala Daerah. 

Pasal 12 

SUR<\. T PEMBERITAHU~ PAJAK DAERAH 

BAB VI 

Saat Pajak Terutang adalah pada saat kegiatan eksploitasi Bahan Galian 
Golongan "C" dilakukan. 

Pasal 11 
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( 1) Kcpala Daerah dapat rncnerbitkan STPD apabila : 
a. Pajak dalam t ahun berjalan tidak atau kurang dibayar. 
b. Dari hasil pcnelitian SPTPD tcrdapat kekurangan pembayaran scbagai 

akibar salah tulis dan atau salah hitung. 
c. \V;ijih Pajak dikcnaknn sanksi ·Hlministrasi herupa hunga clan atau 

dcnda. 
( 2) .lumlah kckurangan Pajak yang tcrutang dalam STPD sebagaimana 

. dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b ditambah dengan sanksi 
.ulminixtrns] bcrupa hunga !-!chc.:sar 2 % (dua perscn) sctiap bulan untuk 
p,diug J,1111a 15 (li111a bcl,1s) bulan scjak saal t.crulang.ny,1 l'ajak. 

(]) Pajak yang terutang menurut SKPDKB clan. SKPDKBT yang tidak atau 
ld1r;11w li;l\·;1r s..:kl;1h jat11h tc111po pcmh;1ya1·;111 clikcn:ikan sanksi 
.1al1111111,·ll1.1·:1 I,,' "I'·' h1111f'.·' .' "., (d11a 11,,rs,·11) st·h11la11. dil.1p_ih n1cLil11i S11r;1t 

I ;1t•,1lia11 I 'i1_1,1k t >;1'-:r.tl1. 

Pasal !8 

(1) Dalarn Jangka waktu 5 (limn) tahun sesudah saat terutangnya Pajak, Kepala 
Daerah dapat rnenerbirkan : 
a. SKPDKD dalarnhal : 

1. Apahil« berdasarkan hasil pcmeriksaan a tau kcterangnn lain Pajak 
yang krntang riclak aiau kurang hayar. 

2. Apahila SPTPD riclak disampuikan kcp ada Kcpala Dacrah clalarn 
jangka wa ktu icrtcnru dan setelah diiegur sccara tertulis. 

b. SKl-'Dh.HT apabila diiernukan data barn clan atau data yang sernula 
belurn tcrungkap yang mcnyebabkan pcnambahan jumlah Pajak 
Terutang. 

c. SKPD~ apahila jumlah Pajak yang tcrutang sarna besarnya dengan 
jumlnh Krcdil Pajak atau Pajak tidak tcrutang clan tidal: ada krcdit 
Pajak. 

(2) Jurnlah kekurangan Pajak yang terutang dalam S:KPDI-.:B sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a angka 1 dan 2 dikenakan sanksi 
administrasi bcrupa bunga sebesar 2% ( dua person) sebulan dan Pajak yang 
kurang atau terlambat bayar unruk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh 
ernpat) bulan dihitung sejak saat terutangnya Pajak. 

(3) Jumlah kckurangan Pajak yang tcrutang dalarn SKPD'KDT scbagaimana 
dimaksucl pada ayat (1) huruf b dikenakan sanksi administrasi berupa 
kcnaikan sebcsar 100 g,o (seratus persen). · 

('i) I< .. enaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak dikenakan ap abila 
Wajib Pajak mclaporkan sendiri sebelum dilakukan tindakan Perneriksaan. 

(5) Jnmlah Pajak yang terutang dalarn SKPDKB sebagaimana dimaksud pada 
ay at (1) huruf a angka 1 dikenakan sanksi administrasi berupa kenaikan 
scbcsar ~S %, (dua puluh lima persen) dari pokok Pajak ditambah sanksi 
;1d111i11istr;1si hcrupa bunga schcsar 2 n;, (dua person) scbulan dihitung dari 
Pajak yang kurang atau terlambat dibayar unruk jangka wakru paling lama 
24 (clua puluh empat) hulan dihitung sejak saat terutangnya Pajak. 

Pasal .17 

Setiap Wajib Pajak membayar Pajak yang Terutang berdasarkan ketentuan 
Perundang-undangan Perpajakan Daerah sesuai dengan Surat Keretapan Pajak 
Dacrah. 

Pasal 16 

PENETAPA.~ PAJAK 

BAB VIII 

(2) Bcntuk, jcnis, isi, ukuran tanda bukti pembayarnn dan buku penerimaan 
Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Kepala Daerah. 
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(.I) h.cpab l);1crali .,1.,11 l'cjah;11 yau]; ditunjuk al;1s pcn11ol1<J11;111 \.\'ajih Pajak 
dapat : 
., \k111hc·111lk;111 SL,J·: ;1la11 SJ,1'1)1,H ;1!:111 Skl'Dl,1'T ;1L111 STJ'f, Y:111g. 

d;il;1111 1h:111..·rlii1.11111,-., tcrclap.u k1..:s;1i;d1;111 iulis. kcs a l.ih.m lutung .u.ui 
kc kc I iruan da L1111 p; -n crapan Pera Lu ran Pcrundang-undanga n I \;rpaja kan 
Daerah. 

h. l\k111h;1lalkan ;1!;111 mcnf,llr.lllgi kctctap an y;mg riclak bcn.u. 
c. Mengurangi atau menghapuskan sanksi adrninistrasi berupa bunga, 

denda clan kcna i.k.u- l'ajak yang tcrhutang clalam ha! sankxi tersebut 
dil,v11.d,.111 1iar,·11 a k , ,i1,;1;111 \V:1jih Paj.rk , h11k;111 k:1rc:11.1 kc·,;1L1lt.11111_,·:1. 

Pas al 22 

TATA CARA PE\TBETUL\'.'\', PEl\IBATALAN, PENGl:.TR/1.NGA:\" 
k l(Tl•:TAPA~ DAN Pi•:NGI I \ I '(TSAN ATAl.~ PENGl :R...\NCAN 

SA~l(SI ,\I 1\UNISTRASI 

BAB XI. 

(1) Kepala Daerah berdasarkan permohonan Wajib Pajak dapat mernberikan 
pengurangan, keringan..» clan pembebasan Pajak. 

(2) Tata cam pcngurnng.u ,, l.cringnnan dun pcmbcbasan Pajak scbagairnaua 
dirnaksud pada ayat (1 ), , litctnpkan oleh Kcpala Daerah. 

Pasal 21 

PENGlfRANGA,~, KERINGANAN DAN PEMBEilASAl~ PA.L\I( 

BABX 

Bentuk, isi clan formuli..r yang dipergunakan untuk Pelaksanaan Penagihan 
Pajak Daerah ditetapkan oleh Kepala Daerah. 

Pasal 20 

(1) Surat teguran arau surat peringatan sebagai awal tindakan pelaksanaan 
penagihan Pajak dikeluarkan 7 (tujuh) hari sejak saat jatuh tempo 
pernbayaran. 

(2) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal surat teguran atau surat 
peringatan atau surat lain yang sejenis, Wajib Pajak wajib melunasi Pajak 
terutang. 

(3) Sura! teguran, surat peringatan sebagaimana dimaksud pada ayar (1) 
dikeluarkan oleh Kepala Daerah atau Pejabat yang ditunjuk. 

(4) Apabila Wajib Pajak tidak melunasi Pajak terutang sebagaimana ditentukan 
dalam surat teguran atau surat peringatan, jumlah Pajak yang hams dibayar 
clitagih dengan Surat Paksa, 

(5) Kepala Daerah atau Pejabat yang ditunjuk' menerbitkan Surat Paksa segera 
setelah lewat waktu 21 (dua puluh satu) hari sejak tanggal surat teguran 
atau peringatan. 

(6) Apabila Pajak yang hams dibayar tidak dilunasi clalarn jangka wakru 2 x 24 
jam sesudah tanggal pemberitahuan Surat Paksa, Pejabat segera 
menerbitkan Surat Perintah melaksanakan penyitaan terhadap harta benda 
baik yang bergerak maupun tidak bergerak. · •· 

Pasal 19 

TATA CARI\. PENAGII-V\N PAJAK TERHUTANG 

BAB IX 



() 

.\p;1hil:I pl:111•,;1_1u;111 kchcratan schagnimana dimaksud dalam pasal 20 
dik;,hulk;,11 s~h:w.ia11 atau scluruhnya, kclchihan pcmhayarun Pajak 
dikcmhalik an dcngan ditarnbah imbalan bunga 2 °-'o (dua persen) sebul.m untuk 
p.di111•. 1;1111:1 :_,I (d11;1 puluh cmpat) bnlan 

Pasal 25 

(2) Pengajuan banding sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ticlak menunda 
kcwajihan mernbavar Pajak. 

( 1) \\·;,jib l'aj;1k d.ip at mcngajukan banding kcpada Bnd.m Pcnyclcs.uan 
Sengketa Pajak dalam jangka wakru 3 (riga) bulan setel ah diterimanva 
kt:p11111.<.;;111 kchcr.u.m. 

Pasal 2-t 

(2) I'crmohonan keberatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 
disarnpaikan secara tertulis dalarn Bahasa Indonesia paling lama 3 (tiga) 
bulan sejak SKPD. SKPDKB, SKPDLB, clan SKPDN cliterima oleh Wajib 
l'ajak, kccuali ap;1hila Wajih Pajak dapul 11H.:11u11jukk;111 haln\";1 j;111gk:1 
wakiu itu t idak dapat dipenuhi karcna kcadaan diluar kekuasaannva. 

(3) Kcpala Dacrah ntau Pejabat dalam jangka waktu paling lama 12 ( dua be las 
) bulan sejak tanggal surat permohonan keberatan sebagaimana dimaksucl 
pada ayat (2) diterirna, sudah memberikan keputusan. 

(4) Apabila sctclah lewat waktu 12 (dua betas ) bulan sehagairnnna dimaksud 
pada ayat (3) Kepala Daerah atau Pejabat tidak memberikan keputusan, 
permohonan keberatan dianggap dikabulkan. 

(5) Pengajuan kcbcratan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak menunda 
kewajiban mcmbayar Pajak. 

(1) Wajib Pajak dapat mengajukan keberatan hanya kepada Kepala Dacrah 
atau Pejabat yang ditunjuk atas suatu: 
a. SKPD. 
b. SKPDKB. 
c. SKPDKBT. 
d. Slv>DLB. 
e. SKPDN. 

Pasal 23 

KEBERA TAN DAN BANDING 

BAB XII 

(2) Pcrmohonan pembetulan, pembatalan, pengurangan ketetapan clan 
penghapusan sanksi administrasi berupa SKPD. SKPDKB, SKPDKBT atau 
STPD sebagairnana dimaksud pada ayat (l ). hams disarnpaikan se~ara 
terrulis oleh Wajib Pajak kepada Kepala Daerah atau Pejabat yang ditunjuk 
selambat-lambatnva 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal diierima SK.PD. 
SI<:PDKIJ, SKPDKBT atau STPD dengan mernberikan alasan yang je las. 

(3) Kepala Daerah atau Pejabat yang ditunjuk paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
surat permohonan sebagairnana dirnaksud pada avat (2) diterima sudah 
harus mernberikan keputusan. 

( 4) Apabila setelah waktu 3 (tiga) bulan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
Kepala Daerah atau Pejabat tidak mernberikan Keputusan, permohonan 
pcmbetulan, pembatalan, pengurangan, ketetapan dan penghapusan atau 
pengmangan sanksi administrasi dianggap dikabulkan, · 



I ti 

(?.) hadal11ar.,;1 pcuagihan Pajak scbagaimana dimaksud pacla ayal ( l) 
krl:m1.•.1•11h ;1pahib : 
;1. I )ikrhill,;lll Surat Tcguran atnu Surat Paksa. 
!,_ :\da Jh .. '.ngaku:m II111;111g Pajak dari \\"a.iih Pajak s1.'.~·:1ra tcrt u l is. 

( 1.) I lak untuk mclakukan pcnagih.m Pajak, kadaluarsa tc lah mc larupaui jangk a 
w.rkru I() (xcpu lu h ) t:1111111 1L-1 l1111111g scjak sa.u tcrnt;111gt1~-';1 l':1j:1k. kccua li 
:q,;1hiL1 \\-";i_jih l'aj;1k 1111.,Jak11k.111 1 uulak p idan a dihida11g P~rp:1j;1k;111 1 i.icr.ih. 

l'as;d 2H 

I(ADALUARSA 

B,\B~t\· 

Apabila kclcbihan pcrnbayaran diperhitungkan dengan utang P,1j;1k lni nnya. 
sebagaimana dirnaksud dalam Pas al 23 aya t ( 4 ), Pernbnyaran dilakuk an dengan 
cara pemindah bukuan dan bukti pernindah bukuan juga berlaku sebagai bukti 
pcmbayaran. 

Pasal 27 

(2) Kcpala Dacrah atau Pcjabat yang ditunjuk clalam jangka wakru paling lama 
l2 (dua helas) bulan sejak diterirnanya perrnohonan pengernbalian 
kelcbihan Pembayaran Pajak sebagairnana dirnaksud pada avat (1) hams 
mcmhcrikan keputusan. 

n) :\p:rhila _iangka waktu schagnirnan» dimaksud pada aya t (2) t clah dilampaui 
clan Kcpala Daerah atau Pejabat tidak mernberikan keputusan, permohonan 
pengcrnbalian kelebihan pembayaran Pajak dianggap dikabulkan clan · 
SKJ>PI .B hnrus direrbitkan dalam wakru paling lama 1 (satu) bulan. 

(~) Apahila Wajib Pajak mernpunyai utang Pajak lainnya, kelebihan 
Pembayaran Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) langsung 
diperhirungkan untuk melunasi terlebih dahulu hutang Pajak tersebut 
dengan cara pernindah bukuan dan bukti pernindah bukuan berlaku sebagai 
bukti pembayaran. 

(S) Pengernbalian Kelehihan pernbayaran Pajak dilakukan dalam waktu pali.ng 
lama 2 (dua) bulan sejak diterbitkannya SKPDLB, dcngan menerbitkan 
Sumi Perintah Membayar Kelebihan Pajak (SP:tvfKP). · 

(6) Apabila pengembalian kelebihan pembayaran Pajak dilakukan setelah 
waktu 2 (dua) bulan scjak diterbitkannya S"f.:.PDLD. Kepala Daerah atau 
l\:jahat y;111g ditunjuk mcmbcrikan irnbalan bunga sebesar 2 °·o ( dua persen 
) sebulan alas keterlambatan pernbayaran kelebihan Pajak. 

( 1) W,tiib Pajak dapat mengajukan pcrmohonan pengemb alian kelebihan 
pernhayaran Pajak kepada Kepala Daerah atau Pejabar yang dirunjuk 
secara tertulis dengan menyebutkan sekurang-kurangnya : 
a. Nama clan Alamat Wajib Pajak. 
b. Masa Pajak. 
c. Besarnya kelebihan pembayaran Pajak. 
d, Alasan yang jelas. 

Pasal 26 

PENGl!-:MilALIA.,"\ KELEBIIU\.i~ PEMBAYARA.;"-1 PAJAI.:- 

BAB ~III 
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(2) Wt:wc11,111g Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah : 
a. i\,knerirn;i. mencari. mengurnpulk an clan mene l it i kererangan atau 

L1p11r;111 h<Crl,,:11.1.111 d,'llf,,111 littd;il, l'i(Llll;I di liid;111!_1. l'LTjl;t_j;1k;111 J);tL'Lill 

agar kctcr.uig.rn .uau l.rpornn icrscbut mcnjadi lcngk ap dan jvl.rs. 
b. Meneliti. menc ari clan mengumpulkan keterangan mengenai orang 

prih;Hli ;1t;111 na1l:i11 tcntaug kehcnarnn pcrbuatan yang dilakukan 
<cl ru lH111g:i11 1k1t/}lll ti nda k Pidana I 'crpaja kan Dacrah. 

c. Meminta keteranuan clan hahan bukti dari orang pribadi a tau Badan 
s,:liuh111q•;111 1k11p.;~;, 1i11dak pid.ma dihidang Pcrpajnk au D;icr,111. 

ti \ it:IIIL'I d .. ~;.1 l.u l.uLu l.u. L;)(;\(;l1l-C:l(;1(;t1t d.iu do kumcn .. do l.uuun l.iiu 
bcrk<.:11.1;111 dc:11g,,111 1i111bk pid;111i1 di hidi11tg l'1..Tp.1j.1k;i11 I );1cr.il1. 

\I) l'1.;j;1h;1l Pcgawai ~..:g,1.,ri Sipil tcn cntu diliugkungnn Pc mcrintah Dacrah 
dilh:n wewcn.mg khusus scbagai penyidik untuk melnkukan pcnvidikan 
1i11d;1k Pidaua dihidang Pcrpajakan Daerah sebagairnana dirnaksud d al.nn 
l 'ndang-undau]; Nomur 8 tahun 1981 tcntang Hukum Acara Pid.ma. ,. . . 

Pasal 31 

I' t-: ~ Y I D T T( A N 

BAB XVII 

(1) Wajib Pajak yang karena kealpaanya tidak menyampaikan SPTPD atau 
mcngis i dt~11ga11 tidak benar atau tidak lengkap atau me lampirkan 
kcternngun yang ticlak benar sehingga mcrugik an Kcu.uigan Dacrah d apat 
dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun dan atau denda 
paling banyak 2 (dua) kali jurnlah Pajak yang terhutang. 

(2) Wajib Pajak dcngan sengaja tidak rnenyampaikan SPTPD atau mengisi 
dengan ticlak henar atau tidak lengkap atau rnelarnpirkan keterangan y;Jng 
ticlak hcu.u: schingga rncrugikan keuangan daerah dapat dipid ana dcngan 
pidana pcnjara paling lama 2 (dua) tahun clan atau denda paling banyak -l 
(empat) kali jumlah Pajak yang terutang. 

(3) \\'ajih I>;1j;1k yaug tidak mclaksanakan pernb avaran Pajak kepada 
Pernerintah Daerah sehingga merugikan Keuangan Daerah dapat dipidana 
dengan pidana pcnjara paling lama 2 (dua) tahun dan atau denda paling 
h.mvnk 4 (cmpnt ) k ali jurnlah Pajak yang rerutang. 

(-+ J Tindak l'i<l,111.1 scbagaimana dimaksud pada ayat (1 ), ( 2) clan (3) tid;1 l, 
ditunrut setelah melampaui jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejnk saat 
rcrutangnya Pajak atau berakhimya masa Pajak. 

Pasal 30 

KETENTUAN PIDANA 

BAB XVI 

Apabila Wajib Pajak dengan scngaja tidak memenuhi kewajibannya sebagai 
Wajib Pajak clapat dikenakan sanksi adrninistrasi berupa penc abutan izin 
Pengarnbilan Bahan Galian Golongan "C". 

Pasal 29 

S. \;'\ I~ SJ .-\.Di\flNISTRASI 

BABX\. 
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\V,.\Ul,C}I ',.\ J> ;\D..\NCiSJl )! \ l l'l; :\ ;~ 

Ditctnpknn di Fad;111gsidi111pu:111 
p:1cla lall'.!,gal \.1. N{AP-.o,,- .;2:,,003 

Pernturau Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan, 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya mernerintahkan pcngundangan 
Pcr:i:11r:111 Daerah ini dengan penernpatannva dalarn Lembaran Daerah Kota 
( ';!d;111gs id j I I l puan .. 

Pa.sat 33 

· -.( 1) I )cn,!,:1:1 li...:,;;;{.:unya Peraiuran Dacr.ih ini. maka PL,r:1lur:111 d:111 L:1<.'111,.1:11; 
i;1i1, .l';111~: 111l:11galt!r ha! ya,1g s,1111.1 diuy.uaknn tidak h.:'.i-1:1k11 l:i;:i. 

(2) l lal-h a l :,·:mg bclum cliatur clalam Pcraturau Dacruh ini ak.m .litcnrul.:u: d::ll 
t!itcLip~ .• :~: kcmudian oleh Kcpula Dacrnh. 

Pasal 32 

KETENTUAN PENlTl'UP 

BAB XVIT1 

c. .\ Ici.d.ul.nn pcnggelcdahan u1::u:. 111L·11tbp:11L1,1 h.il1:11·, '.,:!' -, ·_; 
pc111ht1k11a11. r,c11c;1tata11 cl:111 dokumcn-doku meu l;1i11. scrL1 111cLik11L:1,1 

p-..:11_\ il,1;111 krk,tl.ip halian hul.ti tcrscbut. 
J. ;\,[crni111;1 :~:!nlu,111 tcnnga ah li d.il.uu · r:lllgk:1 J)L'.l:1!-,,11;;1;111 1,:,·.1, 

j'<'.ll_,·idik:111 tinclak Piclana di hid:111g l',:rp:1_j:1k:111 Dacr.ih. 
g. \ Icnyuruh hcrhcnti atau mdar;111t• xcscorang rne11i11gg:1ll-::111 rt1:111_c'·'·1 

;1!:11! tcmpn: pada sant pemcriksnan scdang bcrl.ingsung clan mcmcril.s., 
iclcnutax orang clan arau dokumcn ~!;111g dibawa sch:-i.g:1i11u1\:1 di111:1ks1!cl 
pad;, huruf c , 

h. \k11;ulr\,;( scscorang yang hcrka itau dcugan 1i11d:1k l'id:1!l:, l\.:rp:1_1:1k,1:1 
i ):•l'r:;li. 

1. i\ .k1:,:1:1g6il ur;111g untuk didcugar k(.;:cr;111ga1111~·:1 d:111 dip~·, iks:1 s,.:li:!g:ii 
1-~T1;;;11gk:i atau saksi. 

J. i'fon:Jh,~nlibn pcnyidik an. 
k. ;,..,-..l;:i~~1k;1n iiudaknn l;1i11 yang pcrlu untuk kcb11c1r:111 pL·11yidik:111 

iindak Pidana di bidang Pcrpajakau menurut 1Iuku111 y:111g d:1p;1: 
di:1t.::·1;inggungi:iwabkan. 

Pcny:dii,, sd1;1g;1i111:ma cliruaksud pada aynt ( l ) mcmbcritahuknn di;11uL1i11_1·:1 
p•;i1yidi\a1• clan mcnyampaik.m hasil pcnyidik anuva kcp.icl.i Pcnunuu 
l fn111n1 s::st1,1i dengan kctcntuan yang diatur dalarn Undang-und.inc Nn111,n 
:-< l;d1l'11 I ')XI l\.:11la11g I Iukum /\c,lf'a Pidana. 

( "I, . ) 

·. 



I . 

WALIKOTA P ADANGSIDL.\.-1PFA~ 

Diterapkan di Paclangsiclimpuan 
pad.i la11ggal 1!1. M.;lr~t ~DC>> 

Pcraturau Dacrah ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan. 

Ag,·ir seriap orang dapat mcngctahuinya memerintahkan pcugundangan 
Pcraruran Daerah i.ni dengan penempatannya dalarn Lembaran Daerah Kota 
l • ;1 clangs idi mpuan. 

Pasal 33 

(1) Dcngan berlakunya Peraturan Daerah ini, rnaka Peraturan dan ketenruan 
lain yang mengarur hal yang sama dinyatakan tidak berlaku lagi. 

(2) Tlal-h al yang bclurn diatur dalam Pcraturan Daerah ini akau clitcntukan dan 
ditctapkan kcrnudian oleh Kcpala Daerah. 

Pasal 32 

KETENTUAN PENUTUP 

BAB XVIII 

c. Melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti 
· pembukuan, pencataran clan dokumen-dokurnen Jain, serta melakukan 
penyitaan terhadap bahan bukti tersebut. 

f. Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas 
penyidikan tindak Pidana di bidang Perpajakan Daerah, 

g. Menyuruh berhenti atau melarang seseorang meninggalkan ruangan 
atau tempat pacla saat pemeriksaan sedang berlangsung clan memeriksa 
identitas orang clan atau dokumen yang dibawa sebagairnana dimaksud 
pada huruf c. 

Ii. Memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak Pidana Perpajakan 
Daerah. 

1. Mcruanggil orang untuk didengar kererangannya clan diperiksa sebagai 
tcrsangka atau saksi, 

J. Menghentikan penyidikan, 
k. Melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan 

tindak Pidana di biclang Perpajakan menurut Hukurn yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 

(3) Pcnyidik scbagaimana dirnaksud pada ayat (1) mernberitahukan dimulainya 
penyidikan clan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut 
Umum sesuai dcngan ketentuan yang diatur dalam Undang-undang Nornor 
8 tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 


